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ABSTRAKSI

Nova Rhizky Pahlevi.2020, NIT: 531611306211.K,“Efektivitas Cycle Time
Guna Meningkatkan Kegiatan Transhipment di PT. Borneo Indobara Pada
Tahun 2019”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi
Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan Kepelabuhanan, Politeknik Ilmu
Pelayaran Semarang. Pembimbing I: Irma Shinta, M.Pd., Pembimbing II:
Capt. Agus Hadi Purwantomo, M.Mar.

Perusahaan pertambangan batubara memiliki target produksi yang harus
dicapai pertahun. Pendistribusian batubara umumnya menggunakan transhipment,
kegiatan transhipment adalah pendistribusian yang menggunakan dua kapal
sebagai sarana pengangkutan.agar batubara yang dikirim sampai ketempat tujuan.
Tujuan penelitian diperlukan untuk mengetahut hambatan yang terjadi dalam
kegiatan pendistribusian batubara dan upaya yang dilakukan untuk mengatasi
hambatan agar dapat berjalan dengan lancar dan memperoleh hasil semaksimal
mungkin.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif,
teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi dan
kemudian data dianalisis menggunakan teknik deskriptif analisis analisis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa yang terjadi dalam
kegiatan pendistribuasian batubara. Hambatan yang terjadi seperti rusaknya alat
bantu yang berada di jetty serta waiting assist tug dapat menghambat kelancaran
cycle time kegiatan transhipment. Saran untuk mengatasi hambatan yang terjadi
adalah menambah assist tug dalam kegiatan-transhipment serta memperbaiki alat
bantu yang digunakan dalam kegiatan transhipment.

Kata kunci : Cycle Time, Kegiatan Transhipment, System Commissioning.
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ABSTRACT

Nova Rhizky Pahlevi.2020, NIT: 531611306211.K, "Effectiveness of Cycle Time
to Increase Transhipment Activities at PT. Borneo Indobara in 2019 .
Essay. Diploma IV Program, Sea Transportation and Port Management
Study Program, Semarang Shipping Science Polytechnic. Advisor I: Irma
Shinta, M.Pd., Supervisor Il: Capt. Agus Hadi Purwantomo, M.Mar.

Coal mining companies have production targets that must be met every year. Coal
distribution generally uses transshipment, transshipment activity is distribution
using two ships as a means of transportation so that coal is sent to its destination.
The research objective is needed to-determine the obstacles that occur in coal
distribution activities and the efforts made to overcome the obstacles in order to
run smoothly and get the maximum possible results.

The method used in this research is qualitative methods, data collection techniques
use observation, interviews, documentation and then the data is analyzed using
descriptive analysis technigues.

The results showed that there were several things that occurred in coal
distribution activities. Obstacles that occur such as damage to the assistive devices
at the jetty and the waiting assist tug can hamper the smooth cycle time of
transhipment activities. Suggestions for overcoming the obstacles that occur are
adding an assist tug in transhipment activities and improving the tools used in
transshipment activities.

Keywords: Cycle Time, Transhipment Activities, System Commissioning.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Batubara mengalami penyusutan permintaan sejak tahun 1960 sebagai
sumber energy primer, hal tersebut terjadi karena mulai ditemukannya minyak
mentah sebagai sumber energi primer saat usai perang dunia pertama, kemudian
minnyak dengan cepat menggantikan . kepopuleran batubara, pada akhirnya
meskipun batubara tidak sepopuler dulu bukan berarti tidak digunakan sama
sekali sebagai sumber energi primer. Kenyataannya hingga saat ini batubara tidak
pernah berhenti digunakan sebagai-salah satu sumber ‘energi di dunia.Krisis
minyak membuat banyak pihak sadar bahwa ketergantungan yang berlebihan
pada salah satu sumber energi “primer, dalam hal ini minyak mentah,
membuat upaya pemenuhan pasokan energi dunia -secara kontinyu menjadi
lebih sulit. Kurang stabilnya kondisi keamanan ~di Timur Tengah yang
merupakan produsen minyak terbesar di dunia juga sangat berpengaruh pada
kesetabilan pasokan maupun fluktuasi harga minyak. Kondisi ini yang
kemudian mengembalikan pamor batubara sebagai alternatif sumber energi
primer.Ketersediaan batubara yang sangat banyak dan tersebar luas dapat
diperkirakan lebih dari 984 milyar ton cadangan batubaradi seluruh dunia, yang
tersebar di lebih dari 70 negara. Dengan asumsi tingkat produksi dunia pada tahun
2004 yaitu sekitar 4.63 milyar ton per tahun untuk produksi batubara keras (hard

coal) dan 879 juta ton per tahun untuk batubara muda (brown coal).



Indonesia sebagai salah satu negara berkembang di asia tenggara, terkenal
sebagai pemilik kekayaan mineral yang melimpah dengan kandungan mineralnya
yang siap untuk diambil sewaktu-waktu. Sebagai Negara dengan posisi nomor dua
sebagsi produsen timah di dunia dan, menempati posisi terbesar keempat untuk
komoditas tembaga, posisi kelima untuk komoditas nikel, posisi terbesar ketujuh
untuk komoditas emas, dan posisi kelima sebagai produsen komoditas batubara
dunia dengan peningkatan yang besar hingga menyusul Australia, perkiraan
produksi batubara Indonesia adalah lebih dari 386 juta ton setiap tahunnya,
dengan perkiraan cadangan batubara Indonesia saat ini mencapai 5,5 miliar ton.

Produksi batubara Indonesia mengalami peningkatan yang cukup signifikan
dari 77 juta ton pada tahun 2000, dan pada tahun 2009 menjadi 256 juta ton,
Indonesia merupakan salah satu top coal exporter atau pengekspor batubara
terbesar dunia.’ Pada 2013 dan 2014, ekspor batubara dari Indonesia mencapai
nominal 400 juta ton, mayoritas ekpor dari produksi batubara nasional tersebut,
dikirim ke luar negeri- dengan tujuan China, -India, Jepang, Korea, Taiwan,
Hongkong, Filipina, Thailand, Spanyol dan lainnya. Persentase rata-rata batubara
yang diekspor selama tahun 2000 hingga tahun 2009 adalah 74,3% dari produksi
nasional. Besarnya persentase ekspor batubara ini di satu sisi mendatangkan
manfaat ekonomi berupa tambahan pemasukan negara, namun di sisi lain juga
menimbulkan kekhawatiran akan berkurangnya stok batubara nasional, terutama
dalam hal keamanan pasokan batubara untuk kepentingan dalam negeri.

Kekayaan batubara yang dimiliki Bangsa Indonesia, seharusnya dapat

memberi kontribusi dalam pembangunan perekonomian negara sehingga negara



bisa lebih maju. Sebagai pemiliki dan penguasa dari sumber daya alam yang
dimiliki Negara tersebut, Pemerintah Indonesia, sesuai dengan amanat Undang-
Undang Dasar 1945, harus mengatur tingkat penggunaannya untuk mencegah
pemborosan potensi yang berada dalam wilayahnya dan dapat mengoptimalkan
hasil dari pengusahaan sumber daya tersebut sehingga dapat diperoleh manfaat
yang optimal bagi kemakmuran rakyat indonesia. Salah satu manfaat yang
diperoleh Bangsa Indonesia sebagai pemilik kekayaan sumber daya mineralyang
dikelola perusahaan adalah dibayarkannya royalti-sebagai bentuk pajak kepada
Pemerintah sehubungan dengan pemanfaatan hasil bumi. yang dieksplorasi dari
suatu wilayah pertambangan yang diusahakan, sehingga pengusaha memperoleh
kesempatan untuk menikmati hasil dari wilayah pertambanganmineral tersebut.
Produksi batubara Indonesia terus mengalami peningkatan yang juga
diiringi rdengan peningkatan ekspor batubarapada periode 2000 hingga tahun
2009, rata-rata laju kenaikan produksi batubara Indonesia selama produksi
tersebut adalah sebesar 12 persen per tahun. Kenaikan produksi tersebut
disebabkan oleh meningkatnya harga batubara. Pada periode 2000 — 2009 terjadi
commodity price boom atau ledakan harga komoditas yang disebabkan oleh
meningkatnya permintaan dari negara-negara berkembang seperti China, India,
Taiwan, dan lainnya. Mayoritas harga komoditas primer seperti komoditas pangan
dan energi mengalami peningkatan, dan batubara juga terkena dampak
peningkatan harga. Hal tersebut dapat dilihat pada peningkatan harga batubara

bituminus (kalori sedang) pada periode 2000 hingga 2014, Meningkatnya harga



batubara dan permintaan batubara mengakibatkan perusahaan tambang batubara
melakukan peningkatan kapasitas produksi.

PT. Borneo Indobara sendiri selaku perusahaan tambang batubara di
Indonesia memiliki target produksi sebesar sekitar 23 juta ton dan target penjualan
perseroan sekitar 25 juta ton, dan akan mengajukan penambahan target produksi
hingga 28 juta ton pada tahun 2019, sehingga dibutuhkan efektivitas cycle time
untuk mengurangi hambatan selama kegiatan transhipment berlangsung,
transshipment sendiri adalah salah satu metode distribusi dimana batubara dikirim
dari satu moda transportasi ke moda transportasi lainnya untuk sampai ke tujuan
akhir pengiriman, ketika kegiatan pendistribusian batubara lancar maka target
produksi dan target penjualan tidak akan memiliki selisin yang besar. Namun
ketika pengangkutan terganggu maka target penjualanakan sulit tercapai, selain itu
konsumen akan sangat dirugikan mengigat suplai batubara tidak boleh berhenti
atau tertunda. Karena.itu diperlukan analisis dan perencanaan yang akurat untuk
meminimalisir hambatan yang terjadi selama kegiatan transhipment. Sehubungan
dengan uraian di atas penulis terdorong untuk memilih judul tentang “Efektivitas
Cycle Time Guna Meningkatkan Kegiatan Transhipment di PT. Borneo

Indobara Pada Tahun 2019”.

1.2.Perumusan Masalah
Guna meningkatkan jumlah produktivitas batubara yang memiliki target

pertahun PT. Borneo Indobara harus lebih memaksimalkan cycletime



tongkang agar target produksi dapat terpenuhi. Berdasarkan hal tersebut,
maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut :
1.1.1. Apa saja hambatan yang terjadi pada proses transhipment di PT.
Borneo Indobara ?
1.1.2. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kegiatan
transhipment di PT. Borneo Indobara?
1.3. TujuanPenelitian
Berkaitan dengan permasalahan yang menjadi latar belakang penelitian
maka tujuan dari penelitian ini adalah :
1.3.1 Mengetahui hambatan-hambatan yang terjadi pada proses
transhipment.
1.3.2  Mengetahui upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kegiatan
transhipment di PT. Bornoe Indobara.
1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari kegiatan penelitian ini, baik untuk dunia
pendidikan, perusahaan, bagi masyarakat maupun bagi penetili sendiri.
1.4.1. Manfaat Teoritis
1.4.1.1 Bagi pembaca dapat memberi informasi tentang hambatan
yang terjadi pada proses transhipment.
1.4.1.2 Bagi taruna dapat menambah pengetahuan tentang proses
transhipment dan kendala yang terjadi dilapangan sehingga

taruna dapat lebih mengembangkan pola pikirnya.



1.4.2. Manfaat Praktis
1.4.2.1. Bagi perusahaan dapat menjadi pertimbangan yang
bermanfaat untuk bahan referensi memecahkan masalah-
masalah dan dalam mengambil kebijakan manajemen di
PT. Borneo Indobara.
1.4.2.2. Bagi divisi pengapalan dapat menjadi masukan yang
bermanfaat dalam pelaksanaan kegitan transhipment.
1.5. Sistematika Penulisan
Supaya mendapat gambaran yang nyata, jelas, dan mudah dimengerti
maka dalam pembahasan ini akan penulis uraikan mengenai sistematika
penulisan skripsi ini dapat dirinci sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN
1.1." Latar Belakang
1.2. ‘Rumusan Masalah
1.3." Tujuan Penelitian
1.4. Manfaat Penelitian
1.5. Sistematika Penelitian
BAB Il LANDASAN TEORI
2.1. Tinjauan Pustaka
2.2. Kerangka Pikir
BAB IIl METODE PENELITIAN
3.1. Metode Penelitian Yang Di Gunakan

3.2. Waktu Dan Tempat Penelitian
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BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Efektivitas
2.1.1.1 Definisi

Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa
jauh target (kuantitas;kualitas dan waktu) yang telah dicapai oleh
manajemen, yang mana target tersebut sudah ditentukan terlebih
dahulu. Hal ini sesuai dengan pendapat H.. Emerson yang dikutip
Soewarno Handayaningrat S. (1994:16) yang menyatakan bahwa
“Efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya tujuan
yang telah ditentukan sebelumnya.”

Georgopolous dan Tannembaum (1985:50), mengemukakan
“Efektivitas ditinjau  dari ‘sudut ‘pencapaian tujuan, dimana
keberhasilan-suatu organisasi harus -mempertimbangkan bukan
saja sasaran organisasi tetapi juga mekanisme mempertahankan
diri dalam mengejar sasaran. Dengan kata lain, penilaian
efektivitas harus berkaitan dengan mesalah sasaran maupun

tujuan”.

Steers (1985:87) mengemukakan bahwa: “Efektivitas adalah
jangkauan usaha suatu program sebagai suatu sistem dengan
sumber daya dan sarana tertentu untuk memenuhi tujuan dan

sasarannya tanpa melumpuhkan cara dan sumber daya itu serta



tanpa memberi tekanan yang tidak wajar terhadap

pelaksanaannya”.

Berdasarkan teori-teori diatas dapat diambil kesimpulan
pengertian efektivitas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas
adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target
(kuantitas,kualitas dan waktu) yang telah dicapai oleh
manajemen, yang mana target tersebut sudah ditentukan terlebih

dahulu,

2.1.1.2 Ukuran efektivitas

Mengukur efektivitas suatu program kegiatan bukanlah
suatu hal 'yang sangat sederhana, karena efektivitas dapat dikaji
dari berbagai sudut pandang dan tergantung pada siapa yang
menilai serta menginterpretasikannya, bila dipandang dari sudut
produktivitas maka seorang- manajer. produksi memberikan
pemahaman bahwa efektivitas berarti kualitas dan kuantitas
(output) barang dan jasa. Tingkat efektivitas juga dapat diukur
dengan membandingkan antara rencana yang telah ditentukan
dengan hasil nyata yang telah diwujudkan, Namun jika usaha
atau hasil pekerjaan dan tindakan yang dilakukan tidak tepat
sehingga menyebabkan tujuan tidak tercapai atau sasaran yang
diharapkan, maka hal itu dikatakan tidak efektif. Kriteria atau
ukuran mengenai pencapaian tujuan efektif atau tidak,

sebagaimana dikemukakan oleh Siagian (1978:77), yaitu:
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a) Kejelasan tujuan yang hendak dicapai, hal ini dimaksudkan
supaya karyawan dalam pelaksanaan tugas mencapai sasaran

yang terarah dan tujuan organisasi dapat tercapai.

b) Kejelasan strategi pencapaian tujuan, telah diketahui bahwa
strategi adalah “pada jalan” yang diikuti dalam melakukan
berbagai upaya dalam mencapai sasaran-sasaran yang
ditentukan agar-para implementer tidak tersesat dalam

pencapaian tujuan organisasi.

c) Proses analisis dan perumusan  kebijakan yang mantap,
berkaitan dengan-tujuan yang hendak dicapai dan strategi
yang telah ditetapkan = artinya kebijakan harus mampu
menjembatani tujuantujuan dengan usaha-usaha pelaksanaan

kegiatan operasional.

d) Perencanaan yang matang, pada hakekatnya berarti
memutuskan sekarang apa yang dikerjakan oleh organisasi

dimasa depan.

e) Penyusunan program yang tepat suatu rencana yang baik
masih perlu dijabarkan dalam program-program pelaksanaan
yang tepat sebab apabila tidak, para pelaksana akan kurang

memiliki pedoman bertindak dan bekerja.

f) Tersedianya sarana dan prasarana kerja, salah satu indikator

efektivitas organisasi adalah kemamapuan bekerja secara
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produktif. Dengan sarana dan prasarana yang tersedia dan

mungkin disediakan oleh organisasi.

g) Pelaksanaan yang efektif dan efisien, bagaimanapun baiknya
suatu program apabila tidak dilaksanakan secara efektif dan
efisien maka organisasi tersebut tidak akan mencapai
sasarannya, karena dengan pelaksanaan organisasi semakin

didekatkan pada tujuannya.

h)-Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik
mengingat sifat manusia yang tidak sempurna maka
efektivitas ~ organisasi - menuntut . terdapatnya  sistem

pengawasan dan pengendalian

2.1.2 Cycle Time

2.1.2.1 Definisi Cycle Time

Cycle time menurut Purnomo (2003) adalah waktu yang
diperlukan ‘untuk melaksanakan elemen-elemen Kkerja, pada
umumnya durasi waktu tiap-tiap elemen akan sedikit perbedaan
dari siklus ke siklus lainnya, sekalipun operator bekerja pada
kecepatan normal atau uniform, tiap-tiap elemen dalam siklus
yang berbeda tidak selalu bisa diselesaikan dalam waktu yang
sama persis, secara sederhana cycle time atau waktu siklus dapat
diartikan sebagai waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan

serangkaian pekerjaan pada seseorang/unit. Purnomo (2003)
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mengemukakan bahwa “Waktu siklus atau cycle time adalah
waktu yang diperlukan untuk membuat satu unit produk pada

satu stasiun kerja”.

2.1.2.1 Identifikasi Aktivitas-Aktivitas
Aktivitas dalam proses produksi manufaktur terdiri dari
aktivitas-aktivitas yaitu processing time, inspection time, moving
time, waiting time, dan storage time. Menurut Yulia Saftiana
(2007), dalam proses pembuatan produk diperlukan cycle time
yang merupakan keseluruhan waktu yang diperlukan untuk
mengolah bahan baku menjadi barang jadi. Cycle time terdiri
dari lima, yaitu:
2.1.2.1.1 Waktu Proses (Processing Time)
Processing time merupakan seluruh waktu yang
diperlukan dari setiap tahap yang ditempuh oleh
bahan baku, produk dalam proses hingga menjadi
barang jadi. Adapun semua waktu yang ditempuh
dari bahan baku hingga menjadi produk jadi, tidak
semua merupakan bagian dari processing time.
2.1.2.1.2 Waktu Inspeksi (Inspection Time)
Mulyadi (2003), inspection time merupakan
keseluruhan waktu yang dikonsumsi oleh aktivitas
yang bertujuan untuk menjaga seluruh produk

yang diproses tersebut dapat dihasilkan sesuai
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dengan standar yang ditetapkan. Aktivitas dimana
waktu dan sumber daya dikeluarkan untuk
memastikan bahwa produk memenuhi spesifikasi
(Hansen dan Mowen, 2006). Menurut Yulia
Saftiana (2007), aktivitas ini merupakan aktivitas
pengawasan untuk menjamin bahwa proses
produksi telah dilakukan dengan benar walaupun
kenyataannya tidak-ada penambah nilai terhadap
produk yang akan diterima konsumen.
2.1.2.1.3 Waktu Pemindahan (Moving Time)

Waktu pemindahan adalah aktivitas yang
menggunakan waktu dan sumber daya untuk
memindahkan bahan baku, produk dalam proses,
dan produk jadi dari satu departemen ke
departemen lainnya. (Hansen dan Mowen, 2006).
Waktu pindah, terkadang dibutuhkan dalam setiap
proses produksi. Namun diperlukan pengurutan
atas kegiatan-kegiatan, tugas-tugas dan penerapan
teknologi yang benar, sehingga mampu
mengurangi waktu pemindahan menjadi lebih
singkat.

2.1.2.1.4 Waktu Tunggu (Waiting Time)
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waktu tunggu adalah aktivitas yang didalamnya
bahan baku dan produk dalam proses
menggunakan waktu dan sumber daya dalam
menanti proses berikutnya ( Mulyadi, 2003).
Waktu tunggu merupakan selang waktu ketika
operator tidak menggunakan waktu untuk
melakukan value added dikarenakan menunggu
aliran produk dari proses sebelumnya .
2.1.2.1.5 Waktu Penyimpanan (Storage Time)
Penyimpanan adalah aktivitas yang menggunakan
waktu dan sumber daya, selama produk dan bahan
baku ‘disimpan sebagai persediaan (Mulyadi,
2003). Waktu penyimpanan ini diakibatkan proses
penyimpanan baik itu bahan baku sebelum
akhirnya dimulai proses produksi ataupun barang
jadi yang disimpan didalam gudang sebagai
persediaan.
2.1.3 Transhipment (Alih kapal)

2.1.3.1 Definisi Transhipment (Alih kapal)
Transhipment terjadi karena tidak adanya alat transportasi
atau moda trasportasi yang bisa mengangkut langsung dari

pelabuhan muat menuju ke pelabuhan tujuan. Oleh karena itu
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muatan diangkut menggunakan feeder vessel sebagai kapal
pengangkut bagi mother vessel atau pelabuhan transit.

Alasan dilakukan kegiatan transhipment karena tidak
tersedianya moda transportasi atau alat angkut yang langsung
mengangkut muatan ke pelabuhan tujuan yang disebabkan
berbagai hal dan fasilitas pelabuhan yang kurang memadai
untuk melakukan pelayaran tersebut. Dalam pengangkutan
muatan batubara umumnya kapal besar tidak dapat memasuki
alur - perairan di Indonesia untuk melakukan pemuatan
langsung di pelabuhan khusus batubara, hal disebabkan
kondisi perairan yang tidak memungkinkan dilalui oleh kapal
besar, seperti dangkalnya sungai dan sempitnya alur sehingga
bisa menyebabkan kapal kandas dan sulit untuk melakukan
manouver. Untuk  menghindari’ hal tersebut, maka
pengangkutan batubara -dari pelabuhan khusus batubara
menggunakan sarana angkut kapal tunda dan tongkang yang
berperan sebagai feeder vessel. Secara singkatanya kegiatan
transhipment ataualih kapal dapat diartikan sebagai metode
pendistribusian  dimana muatan dikirim dari moda
transportasi ke moda transportasi lainnya untuk sampai ke
pelabuhan tujuan atau tempat tujuan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Engkos dan Hananto (2007:100-101) dalam
bukunya Manajemen Perusahaan Pelayaran, menjelaskan
mengenai alih kapal (transhipment) dengan istilah muatan

transhipment “Muatan transhipment adalah muatan yang
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selanjutnya diangkut oleh kapal perusahaan pelayaran kedua
karena kapal pengangkut pertama tidak menyinggahi

pelabuhan tujuan muatan tersebut”.

2.1.3.2 Alat Yang Digunakan Dalam Transhipment
Saat kegiatan transhipment batubara ada berbagai alat yang
sangat penting untuk digunakan untuk menunjang kegiatan
transhipment batubara agar berjalan dengan lancar, yaitu :
2.1.3.2.1 . Fender
Adalah vyang berfungsi. untuk meredam atau
mengurangi - terjadinya - benturan yang dapat
menyebabkan kerusakan' pada kapal saat proses
peyandaran tongkang, biasanya berupa ban besar.
2.1.3.2.2 Crane Kapal (Ship Gear)
Adalah alat pengangkat dan pemindah material yang
ada di  kapal,~ berfungsi  untuk mengangkat
materialdari tongkang, kemudian dipindahkan ke
palka mother vessel. Sistem yang digunakan pada
crane kapal serupa dengan crane pada umumnya,
yakni menggunakan motor sebagai penggeraknya
dan kabel baja untuk menentukan gerakan crane.
2.1.3.2.3 Floating crane
Floating crane merupakan alat untuk mengangkut
muatan, yang digunakan untuk membantu mother

vessel yang tidak memiliki crane, floating crane
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juga mampu mengangkat muatan berat sehingga
dengan menggunakan floating crane suatu muatan
dapat dengan mudah diangkat, atau di pindahkan ke
mother vessel.
2.1.3.2.4 Bulldozer
Alat berat yang diletakkan di tongkang berfungsi
untuk mengumpulkan batubara agar lebih dekat
dengan kapal dan-mudah dijangkau oleh crane.
2.1.3.2.5. Tali Tross
Tali yang digunakan untuk mengikat tongkang dan
mother vessel agar tongkang tidak terlepas dari
mother vessel sehingga proses transshipment dapat

berjalan dengan lancar.

2.1.3.3 Standart Operasional Prosedur Sandar Kapal di Jetty

Tujuan dari  Standart Prosedur yang ditetapkan
perusahaan. Memastikan bahwa penanganan tongkang mulai
dari proses sandar, melakukan initial draft survey, cargo hold
inspection, pemuatan batubara, shifting, final draft survey dan
lepas dari jetty dapat dilakukan dengan aman, akurat,efektif
dan efisien serta pencapaian hasil kegiatan memenuhi target
pada semua aspek yang diinginkan baik secara kualitas dan
kuantitas. Berikut Kegiatan yang diatur dalam standar
operasional terkait penyandaran tongkang dan pihak yang

terlibat :



2.1.3.3.1.

2.1.3.3.2.

2.1.3.3.3.

2.1.3.3:4.

2.1.3.3.5.

2.1.3.3.6.
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Proses Sandar Tongkang (Berthing).

Loading Operation Officer, kru tambat (kru
mooring), nakhoda dan kru tugboat utama
(towing tug boat) dan tugboat pembantu (assist
tug).

Survey Draft Awal (Initial Draft Survey).

Cargo surveyor, Loading Operation Officer,
mualim 1 tugboat.

Pemuatan (Loading).

Loading Operation- Officer, kru tugboat, kru
tambat, kru panel chute, kru panel loading dan
operator loader.

Perpindahan Tongkang (Shifting).

Loading Operation Officer, Nakhoda dan kru
tugboat utama (towing tugboat), kru tambat, kru
panel chute, kru-panel loading dan operator
loader.

Survey Draft Akhir (Final Draft Survey).

Cargo surveyor, Loading Operation Officer,
mualim 1 tugboat.

Lepas tongkang (Cast Off).

Loading Operation Officer, kru tambat, Nakhoda
dan kru tugboat utama (towing tugboat) dan

assist tug.
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5.1 Kesimpulan

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang diuraikan dan dilakukan pada bab-bab

sebelumnya mengenai efektivitas cycle time guna meningkatkan kegiatan

transhipment di PT. Borneo Indobara. maka dapat disimpulkan sebagai

berikut :

5.1.1

5.1.2

Hambatan pada kegiatan transhipment

Hambatan pada kegiatan transhipment PT. Borneo
Indobara disebabkan oleh beberpa faktor. Faktor penyebab
pertama = disebabkan lamanya waktu yang diperlukan dalam
system commissioning. Faktor penyebab kedua adalah alat-alat
bantu yang digunakan dalam kegiatan transhipment kurang
diperhatikan  kualitasnya. ‘Faktor: - penyebab ketiga adalah
kedalaman air pada area jetty kurang memadai sehingga sering
terjadi kandas. Faktor keempat adalah fasilitas yang digunakan
untuk menunjang kegiatan transhipment kurang.
Upaya untuk meningkatkan efektivitas cycle time

Upaya untuk meningkatkan efektivitas cycle time dapat
dilakukan dengan mempersingkat waktu saat commissioning
ulang, kemudian dilakukan pengecekan terhadap alat bantu
transhipment, selanjutnya untuk menambah kedalaman air di

jetty dapat dilakukan pengerukan, serta dilakukan penambahan

20



5.2 Saran
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5.2.2
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unit assist tug agar kegiatan transhipment dapat berjalan lancar

dan efektive.

Saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut :

Sebaiknya dilakukan efesiensi waktu terhadap commissioning
ulang pada kapal. Sebaiknya alat-alat bantu yang digunakan
dalam kegiatan transshipment. lebih diperhatikan kualitasnya.
Sebaiknya di jetty terdapat draft untuk mengetahui kedalam air
laut. Sebaiknya Fasilitas transhipment seperti assist tug untuk
kegiatan transhipment batubara lebih diperhatikan.

Sebaiknya dilakukan efesiensi waktu terhadap commissioning
ulang pada kapal menggunakan aplikasi. Sebaiknya terdapat
jadwal pemeriksaan terhadap - alat-alat bantu yang digunakan
dalam kegiatan transhipment. Sebaiknya dilakukan pengerukan
untuk -menambah kedalaman air laut di area jetty agar kegitan
transhipment dapat berjalan lancar. Fasilitas transhipment seperti
assist tug seharusnya diadakan penambahan unit untuk

meningkatkan kelancaran kegiatan transhipment batubara.
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HASIL WAWANCARA

Wawancara dengan narasumber yang penulis lakukan dalam hal efektivitas

cycle time guna meningkatkan kegiatan trashipment di PT. Borneo Indobara.

Nama

Jabatan

: Rizky Widya Saputra

: Pengawas Kegiatan Transhipment PT. Borneo Indobara

Dengan hasil wawancara sebagai berikut:

Peneliti

Narasumber

Penelti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

:“Selamat pagi pak, mohon ijin menganggu waktunya sebentar.”
:”Selamat pagi det, iya det ada perlu apa.”

“Mohon ijin pak, saya mau bertanya tentang hambatan yang
terjadi dalam kegiatan transhipment ”

:“Oh iya det, jadi hambatan yang terjadi pada kegiatan
transhipment salah ‘satunya terjadi selama pelaksanaan system
commissioning. Penerapan system commissioning yang dimuat
dalam- standart operasional prosedur. PT. Borneo Indobara
membuat kapal tug boat dan tongkang yang akan digunakan
dalam kegiatan transhipment memiliki standart sesuai dengan
standart operasional prosedur yang digunakan, sedangkan
dibutuhkan waktu untuk mempersiapkan kapal agar sesuai
standart yang ditetapkan.”

: “Jadi prosuder yang ditetapkan itu memerlukan waktu yang yang
lama untuk pelaksanaannya ya pak?”

:”Betul det, jadi perlu penyederhanaan sistem agar waktu yang

digunakan bisa lebih efiesien”



Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber
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: “siap pak, selain hambatan itu apa ada hambatan lain pak yang
berpengaruh terhadap cycle time transhipment?”

. “ada det, banyak hambatan yang bisa mempengaruhi cycle time
transhipment, seperti kandas itu juga menghambat cycle time det”
: “mohon ijin bisa dijelaskan tentang kandas yang terjadi selama
kegiatan transhipment pak?

: “Kandas adalah fenomena yang sangat dipengaruhi oleh alam.
Meskipun ada beberapa faktor lain-yang bisa menyebabkan kapal
kandas. Faktor lain yang bisa menyebabkan kapal kandas salah
satunya adalah penumpukan atau sedimentasi yang disebabkan
oleh tumpahan material batubara yang jatuh kelaut. Tumpahan
yang terjadi tidak akan menyebabkan kandas dalam kurun waktu
pendek. Tumpahan ini akan berakibat dalam jangkan waktu
panjang dan akan mempengaruhi kegiatan transhipment jika
dibiarkan terus terjadi.”

. “siap terimakasih pak, lalu bagaimana pendapat bapak mengenai
rusaknya alat bantu yang digunakan untuk mendukung proses
penyandaran tongkang di jetty.”

: “Alat bantu transhipment yang berada dijetty menjadi faktor
penting atas kelancaran transhipment batubara. Kegiatan dijetty
yang memerlukan perhatian dan penanganan khusus adalah pada
saat penyandaran tongkang di jetty hal ini disebabkan ketika

tongkang terlalu kencang melaju pada saat akan sandar di jetty



Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti
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bisa menyebabkan kerusakan pada jetty itu sendiri dan pada
tongkang yang menabrak jetty tersebut. Kerusakan ini dapat
menganggu kelancaran pada proses transhipment.”

:“Jadi rusaknya alat bantu itu juga bisa menjadi hambatan kegiatan
transhipment ya pak.”

: “Jelas det, karena alat bantu sangat berpengaruh terhadap
kelancaan kegiatan penyandaran det.”

:“Siap _terimakasih pak, mohon- ijin pak untuk pertanyaan
selanjutnya, apakah assist tug itu diperlukan untuk kegiatan
penyandaran di jetty pak dan mengapa bisa terjadi waktu tunggu
assist tug?”

:”Assist tug sangat dibutuhkan dalam operasi sandar tongkang ke
Jetty, karena dalam operasi penyandaran dibutuhkan dua tug boat
demi kelancaran operasi tersebut. Assist tug harus selalu stand by
untuk melaku kan kegiatan penyandaran tongkang, namun karena
jumlahnya yang sangat terbatas tidak sebanding dengan jetty yang
ada maka terjadilah wating assist tug.”

:“ kemudian untuk mengatasi waktu tunggu tersebut apa solusinya
pak?”

:ya perlu ada penambahan armada assisit tug det. ”

:“ siap terimakasih pak atas informasi dan waktunya pak.”
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Wawancara yang penulis lakukan dalam hal efektivitas cycle time guna

meningkatkan kegiatan trashipment di PT. Borneo Indobara.

Nama

Jabatan

: Mufti Ali

: Penanggungjawab PengapalanPT. Borneo Indobara

Dengan hasil wawancara sebagai berikut:

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

. “Selamat siang pak, mohon ijin menganggu waktunya sebentar,
ada yang mau tanyakan terkait hambatan yang terjadi selama
kegiatan transhipment.”

: “Selamat siang det, iya det silahkan mau tanya apa?.”

: “Mohon ijin, pak saya ingin bertanya tentang hambatan yang
terjadi dalam kegiatan transhipment khususnya tentang penerapan
system commission yang dilakukan PT. Borneo Indobara terhadap
kapal yang akan digunakan untuk pendistribusian batubara.”

: “Hambatan yang terjadi selama dilakukannya penerapan System
commissioning adalah waktu yang. dibutuhkan agar kapal yang
akan digunakan dalam  kegiatan transhipment sesuai dengan
standart yang diterapkan, bisa sampai beberapa hari lamanya.
Waktu yang terlalu lama ini lah yang bisa menyebabkan kegiatan
transhipment kurang lancar.”

. “siap pak, jadi perlu dilakukan evaluasi ya pak agar sistem yang
sudah berjalan ini bisa lebih singkat”

: “iya det jelas diperlukan det, agar kualitas sistem yang sudah

berjalan semakin bagus,.”



Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber
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: “Mohon ijin pak, lalu bagaimana menurut bapak tentang alat
bantu transhipment yang sudah rusak, apakah itu berpengaruh
terhadap kegiatan penyandaran tongkang di jetty pak?.”

: “Kegiatan penyandaran tongkang dapat berjalan lancar dengan
didukung oleh alat bantu dan tenaga kerja yang berpengalaman.
Alat bantu yang sudah rusak harus segara diganti agar proses
penyandaran bisa berjalan lancar.”

. “Berarti perbaikan dan perawatan terhadap alat bantu sangat
berpengaruh terhadap kelancaran kegiatan-transhipment ya pak.”

. “iya, karena perawatan peralatan sangat diperlukan untuk
menjaga kualitas dari alat-alat yang digunakan untuk bekerja dan
ini tidak hanyak dalam kegiatan transhipment saja det, tapi semua
bidang pekerjaan.”

. “Siap pak, pertanyaan berikutnya. pak, apakah kandas yang
terjadi di jetty menjadi hambatan dalam kegiatan transhipment?.”
. “Banyak hambatan atau masalah yang terjadi selama kegiatan
transhipment berlangsung salah satunya kandas. Kandas adalah
salah satu masalah yang terjadi dalam kegiatan transshipment
yang terjadi selama proses muat di jetty, masalah ini berpengaruh
terhadap kelancaran kegiatan transhipment yang dilakukan PT.

Borneo Indobara untuk mencapai target produksinya”



Peneliti

Narasumber

Peneliti

28

: “Siap terimakasih pak, mohon ijin pak pertanyaan terakhir dari
saya, bagaimana menurut bapak mengenai pemberian motivasi
yang dilakukan kepada para kru kapal?”

: “Motivasi dalam bekerja menjadi sangat penting dilakukan agar
para karyawan bisa bekerja dengan optimal. Kurangnya motivasi
dalam bekerja dapat menyebabkan karyawan kehilangan
semangat bekerja dan dapat mempengaruhi kinerja para
karyawan.”

: “Siap terimakasih atas informasinya dan waktunya pak.”



STANDART OPERASIONAL PROSEDUR

-
p - BORNEO INDOBARA

OPERASI SANDAR, PEMUATAN, PERPINDAHAN DAN LEPAS TONGKANG DI JETTY B8 - FOR- PPO — 353 — RO3

1 TUJUAN

Memasikan Balwa penanganan iongiang muldl dari proses sandar, melskukan nial draft suvey, camo hoid
nspection, pemuatan batubara, shiting, al daf suvey dan lepas dan jetty dapat dilakukan dengan aman, akrat,
edeutif dan efsien serta pencapaian hasil kegiatan memenuhi target pada semua aspel yang dingnkan baik secara
Kualitzs dan kuantias.

2  RUANGLINGKUP

1. Proses sandar fongkang (Berihing).
Loading Operation” Caicer, kru tambat (o mooring], nakhoda dan fouribgbdat wiama (lowing lug boal} dan
Iugtoat pemba niw fassis! gl
2. Streey dratawal (initial dradt survey]).
Carge suryeyor, Loading Operation Officer, mualim 1 ugooat.
3 Pemuatan (Loading).
Loading Crmeration Cffiper, knd fugboat, kru tambat, keu paned evie, kru panel ioading dan operaior nader.
4 | Pemindahan Tongkang [Shifing).
Leading Cperation- Oficer, naknoda dan oy ugboat utbma [owing ugptet]. ki tamoa, oy paned chule, oy
panel bading dan cperaior lnader.
Suréey dra& akhir (inal draft sureey).
Carga surveyoe, Loading Operation Oficer | mualim 1 tugooat
. 'Lepas tongkang (Cast Of)
Licading Cperation Ciicer, knd mibat, Raknoda dan Kru ugboat Uiama (lowing fugbeat) dan assist ug.

3 DERMRNS WST—e &/

1. Proses sandar adalsh pergeraian ingkang dan lugboal uniuk sandar di ety sampa dengan iongkang teriat
SEMpUT i posiin).

2 Inillal drafl swrvey adakn pembacaan drak mark di fongkang oleh Cargo Surveyor pada sisi kanan dan
lamiung iengkang wAtk mengeshutisplacement iongkang kosong serta memastkan kebersinan ruang muat
sebelum diEiukan pemuatan (g hold rspechon).

3 Loadng atau pesmsatan sdalah proses pemindahan batutara dari siockpie ke dalam ruang muat ongiang
dengan menggunalkan conveyor loading.

4. Shifieg adalah proses pergerakan maju dan mundur fongkang di jetty dalam proses pemuatan il

memaksimalkan karga di dalam tongkang dan uniuk mendapakan im yang dinginkan [lidak melebdhi 50 o).

Final draf surwey adalah pembacaan draft mark d fongiang olen cango sUPveyor pada Ski kanan dan kin

lamibung tongkang umluk mengstahui dispacement tongiang pada saat tongkang dinyatEkan complete loading

dan melakuian perhitungan uniuk mendapaticn kargo total yang kemuat ke dalam oogkang.

& Casl off adaiah pergerakan iongkang ksluar dari ety

I

w

Dokumen tidak dikendalikan jika tercetak tanpa stempel SALINAKN DIKENDALIEAN di setiap halaman 4112
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OPERASI SANDAR, PEMUATAN, PERPINDAHAN DAN LEPAS TONGKANG DI JETTY BlS — POR- PPO — 353 - RO3

4  PROSEDUR

41

Pra 0 p

1. Sesuaidengan Kitab Undang-undang Hukum Dagang [KIUHD) pasal 342 tentang Nakhoda Kapal, maka
Enggung jawab atas kapal {ugboat dan pngiang) namya bemda ditangan Makhoda. Sehingga apaEpun
yang tefjadi lerhatap kapal menjadi Enggung jaaab Makhoda.

2. Sesu3i dengan pon 1, semua pergerakan kapal menjadi Bnggung @wab Makhoda lowing hug boal
walaupun dalam operasi sandar, perpindahan dan kepas dan jety dikooedinr oleh Loading Operation
Ciicer. Sehingga jika Makhoda owing lughoal meniai siluasi tdak aman, maika kepuiusan ada di
fangan Makhoda bng hughoat.

3. Jika fejadi haHnal yang fdak dinginkan tergd pada kapal, jefty atau muatan di iongkang selama
opefasi sandar, perpindahan dan kepas dan jefly maka hal tersebut menjad anggung jaaab Makhoda
iowing hugboat.

Petunjuk Pelaksanaan Proses Sandar
424 Persiapan

%

w

=

Sebelum fba of areal peldbunan, Makhoda tugboat memberishuian peridman kedaangan
kapal [ETA) di jetty kepada Loading Supenviser di VHFIChannel 88 dengan tanda panggi (Call
Sigr) Bravo India®.

Selelan mendapaliEn pETTIEN padyandaan ongkang dan Loading Supenisor, Loading
Cpersion Officer bekanasama dengam Nakhoda fugooal meldiukan penilaan konds cuaca
uniuk memastkan kondsl aman dengan kecepatan angin maksmal 15 knot, U iongeang
dengan wiuran 300 feet dan kecepatan angin maksima 15 knot Uil Iongiang dengan ukuran
330 feel

Loading Operaton Officer mengnsirisian kepads Makhoda wgboat uniuk melakuian
persiapan penyandaran jika kondisi angin dibawah kecepaian maksimal (Ihal poin 7).

Makhoda Tegboal menginfamasikan kegada Loading Operation jka Makhoda Tugboat felah
melzaukan penigian komeisi ongiang yong akan disandarkan dan lelah mengis checidist
kesiapan tongkang seDelum samdar, dan memestian longkang Dersih dan maenal non
batubara maupun babara. Crew Tughoal menyerahkan Checdsl kesopan fongkang pada
533l ongiang, Sandar df Jetty, Jia kondisi dan kebersinan, tongkang tidak sesuai dengan
irformasi awal dan checlist dan tugboat maka fongkang yang sandar dibatmkan uridt muat
dan castof segera darn =7y

Loading Operation Off c=r memastian dahuly semua radic-Semunikcasi (HT) berfungsi dengan
baik.

Loading Coeration Ofcer memastikan knd Sminat (mo-oing gang) terdin dari 3 orang.

Nalihoda tugboat enslaporian ke Loading Operabion Ofcap-bia iongkang sudah siap umiuic
sandar dan ruang mua bersih seria tidak ada pekerjaan di tongiGng.

Loading-Qperation CHficer mengarahkan segboat pemanid (assEl ug) umiul bergerak dan
mengilat d bagian-belakang iongeang Uik membanty- penyandaran.

Anak etah kapal (ABE) d fongicang erdin dar 5.{HiMa) orang dengan posisi: 3 (tiga) omng di
bagian-haluan, 2 {dua) orang of bagian burian serta dilengkapi dengan minimal 2 HT masing-
masing umiuk di tagian halan-dan burian yang berfungsi & channel VHE 08 atau charmed
yang ielan disepakad oleh Loading Operation Ciicer dan Makhoda tugboat

. Loading Operaton Oficer memasikan jumiah kn tugboat di tongkang minimal 5 orang, dengan

memint ndormasi kepada Makhoda asskl . Jika jumlan ko fugboat yang o tongiang
Kurang dari 5 (ima) orang maka proses sandar dibaakan.

. Makhoda asskl g melaporkan ke Loading Op=eafion Officer day Maihoda ugbodt wlama

selebh Gli asEl g erkal d burien oagang dan siap LR membaniy - prosss
penyandaran.

Dakumen tidak diterdalkan jics tercetak tanpa stempel SALIMAN DIKEMDALIEAN d setiap halaman s/12
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12. Loading Operation Supenisor memastiian iru panal e berada di areal panel chute uniuk
membantu Loading Operafion Officer dalam proses pemyandaran longlang.

13. Loading Operaton Officer melsiukan pengecsdan ferakhi s3al iongkang mendekati jemy.
Tongkang akan disandarkan apabila kondisi tnggl ombak [sea waves) / aun (sea swelk) tidak
lenih dari 1,5 meler. Kecepa@n angin maksimal 18 kot uniuk ongiang dengan wiuran 300
feet, dan kecepatan angin maksimal 15 knot untuk tongkang dengan uikuran 330 feet.

14, Uniuik proses sandar di malam han Loading Operation Officer memasikan semua lampu di jesty
hidup dan lampu navigasi kapal juga reup.

15. Sefisp pekera yang bekerja di jetty dan df ongiang wajih menggunaian APD yaitu: sepaty
safety, heimet, jaiket pelampung dan kacamata saety. Uniuk iy mbat wajib mempegunakan
Kaos fangan.

£2% |Pelaksanaan

1. Proses penyaedarsn diamhian olehLoading Operaton Officer dan aranan ersebut hanus
dilkuti-ol=n segua orang yang lefibat dabm prses iersebut, yaity: Makhoda fugbeat, Makhoda
assistiug, in kapal di ongkang dan knr @mdal. Timyang diarahkan hants menguiang kembal
araihan dan toading Operaton Oficer sEbagai Enda ‘bafwa arahan swdah diterima dan
{imengert dengan baik.

2. " Krd di aEs ong@ng hars akdf memberikan inéormEsicpergerakan ongkang dan sudut
pandangmya disebabkan t=rbatasnya penglinatan Loading Dpesation Osicer di iy

3. Kru panel chube memoaniy Loading Operation Officer dalam penyandaran iongkang dengan
memberikan ndemas pergerakan tongiang dan iughosl dan @SSt g yang dipariuan

4. Krutamiat menyispian i @mbat di jetty dan memposisikan difnya di gephin sesuai pernah

Leading Cperation Cficzr.

Penggunaan i ambal uniuk Embat isngkang di edy mmnimal soo;

= Salnhaad Ine [denan)

= 53l spng Ine (depan)

= 53 Sprng ine (belakEng

« | Saisiern Ine [belakang)

&

..
T T 7
-
Gambar 1. Pengikatan B [ambal longkang
6. Tongkang mendekat ke jelty dengan KECERS(an dan jarak aman dengan haluan ke arah darat

7. Pergerakan tongkang uniuk sandar d jetty imur sedsiah fugboat dan tongkang berada o
sebelan M, sejajgr dengan jelly dan menghadap ke daral hgboal menank ongiEng
berputar berlawanan arah jarum jam yang dibantu cleh assist g sampal falian tongiang
mengaran ke laut

=

Dakumen tidak dikendalikan ik tercetak tanpa stempel SALINAN DIKENDALIEAN di setisp halaman Ef12
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Nama

Tempat dan Tanggal Lahir

NIT

Agama

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Alamat Asal

Nama Qrang Tua

a. Ayah
Pendidikan

Pekerjaan

b. Ibu

Pendidikan

Pekerjaan

Pendidikan Formal

a.
b.
C.
d.

Pengalaman Praktek Darat

SD
SMP
SMA

Perguruan Tinggi

: Nova Rhizky Pahlevi

: Rembang, 21 November 1997
531611306211 K

i Islam

: Pamotan Rt 03 Rw 13,

Kec. Pamotan, Kab. Rembang

- Subari

1'SLTA/ Sederajat

. Karyawan BUMD
- Maryati

: Diploma 111

: PNS

: SD N 01 Pamotan
: SMP N 01 Pamotan
: SMA N 02 Rembang

: Politeknik llmu Pelayaran Semarang

a. PT. Dian Ciptamas Agung
31 Juli 2018 — 31 Juli 2019
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